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nyedia jasa transportasi berbasis
daring (online) perlu diregulasi.
' Regulasi harus dibuat agar pengemudi
diperlakukan dengan adil (fair), konsu-
men dilindungi hak-haknya, pengguna
Jjalan raya terjamin keselamatannya, ter-
masuk agar penyedia jasa membayar pa-
Jjak dan tunduk pada aturan yang berlaku.
Pertanyaannya kemudian adalah apa
bentuk regulasinya dan bagaimana regu-
lasi tersebut diberlakukan?
' Minggu lalu, pemerintah melalui Men-
' teri Perhubungan telah menyepakati
bahwa revisi Peraturan Menteri (PM) No.
' 32 Tahun 2016 akan diberlakukan pada 1
April 2017. Regulasi tersebut mengatur
Jjenis angkutan yang dapat digunakan,
kapasitas silinder mesin kendaraan, ba-
tas tarif sewa, kuota jumlah angkutan,
kewajiban STNK berbadan hukum, peng-
ujian berkala (KIR), ketersediaan pool
dan bengkel, pajak, akses dashboard,
hingga sanksi yang dikenakan. Aturan ini
membuat penyedia jasa transportasi ber-
' basis daring diperlakukan seperti layak-
nya penyedia jasa transportasi konven-
sional.

Penyedia jasa transportasi umumnya
berawal dari perusahaan-perusahaan
rintisan (startup). Dengan memanfa-
atkan teknologi informasi yang kian
canggih, basis data yang memadai
(open data), penetrasi ponsel yang ting-
gi, serta semakin maraknya media sosial,
mereka mengembangkan model bisnis
baru dan organisasi yang sangat meng-
andalkan inovasi. Dari kacamata sosial,
gaya hidup urban yang terlokalisasi (clo-
se proximities) dan pengaruh sosial da-
lam keputusan pembelian (social com-
merce) ikut mendorong makin
berkembangnya penyedia jasa transpor-
tasi berbasis daring.

Secara teori, inovasi dapat bersifat
kontinu (sustaining), baik itu inovasi
yang berupa perubahan sedikit demi se-
dikit (incremental) maupun inovasi yang
drastis (radical). Inovasi jenis kontinu
ini biasa dilakukan oleh perusahaan-per-
usahaan besar yang memiliki sumber
daya teknis dan finansial yang memadai.
Selain itu, ada pula inovasi yang bersifat
mencerabut (disruptive). Teknik inovasi
inilah yang biasa dilakukan oleh perusa-
haan-perusahaan rintisan karena mereka
m k:terbatasan dibandingkan bis-
' esar yang lebih dulu ada (in-
cumbent). i s

Inovasi yang mencerabut (disruptive
innovation) umumnya berangkat dari
| produk dan jasa yang sederhana, dita-
 Warkan kepada pasar, hingga pelan-pelan

' Kita semua tentu sepakat bahwa pe-

|

merangsek dan mengambil porsi (market
share) dari kompetitor. Seperti kisah
Daud melawan Jalut, perusahaan rintisan

- berangkat dari ide sederhana, mengem-

bangkan produk dan jasa di tengah keter-
batasan, hingga pelan-pelan membangun
basis pelanggan yang kuat. Jalut selalu
mengabaikan Daud karena dianggap ter-
lalu remeh, hingga akhirnya Daud bisa
berdiri sama linggi atau bahkan melam-
paui Jalhit.

Di sisi lain, penyedia jasa transportasi
daring bergerak dalam ekonomi berbagi
(sharing economy). Perusahaan yang
bergerak di bidang ini memanfaatkan
model bisnis yang disebut sebagai plat-
Jorm dua sisi (multi-sided platform):
sisi penawaran {supply) dan sisi permin-
taan (demand). Penawaran hadir dari
para pemilik aset (kendaraan) yang ingin
memonetisasi aset yang dimiliki-
nya. Permintaan hadir dari

para pengguna jasa
yang ingin mengonsumsi aset tersebut.
Pemilik platform seperti Grab, Uber, atau
Go-jek, menjadi jembatan yang menghu-
bungkan keduanya.

Dari perspektif penawaran, berkem-
bangnya ekonomi berbagi sebenarnya
dapat mengindikasikan adanya resesi
dalam perekonomian dan kegagalan pe-
merintah dalam memberikan lapangan
pekerjaan yang memadai. Ekonomi ber-
basis platform lantas menjadi jawaban
praktis karena siapapun dapat dengan
mudah bergabung dan mempekerjakan
dirinya (teinporary-contractual work).
Pemilik platform pun akan menerima
mereka dengan tangan terbuka karena
dapat menurunkan biaya (labor cost)
dengan cukup signifikan. Kalau Anda se-

ring menggunakan ‘jasa mereka, Anda
akan menjumpai banyak pengemudi yang
baru terkena PHK atau sedang menunggu
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik.

Adapun dari perspektif permintaan,
semakin maraknya platform menjadi
bentuk protes atas ketidaktersediaan sa-
rana transportasi yang baik dan mema-
dai. Konsumen selalu mencari transpor-
tasi yang memberikan pelayanan bagus,
dapat diandalkan, cepat tanggap, aman,
serta harga terjangkau. Karena transaksi
berbasis kepercayaan, maka seleksi alam
akan bekerja dengan sendirinya. Mereka
yang menawarkan layanan terbaik akan
disukai. Mereka yang memberikan layan-
an buruk ditinggalkan. Kita sering men-
dengar keluhan tentang tukang ojek yang
mencatut harga sekenanya, sopir taksi
yang tidak mengenakan argo, metromini
yang ugal-ugalan, hingga pelecehan sek-
sual di dalam angkot. Konsumen kini
memiliki kekuatan dan nilai tawar lebih
dalam menentukan pilihan.

Peran pemerintah

Oleh karena faktor itu, maka peran bi-
Jjak pemerintah mutlak diperlukan seba-
gai wasit pertandingan. Inovasi yang
mencerabut (disruptive innovation)
dan ekonomi berbagi (sharing economy)
mungkin akan membuat kolam menjadi
keruh. Regulasi harus menjamin bahwa
ikan-ikan di dalamnya tidak boleh sam-
pai mati. Kearifan pemerintah dibutuh-
kan agar jangan sampai justru regulasi
nmelindungi hama penyakit yang kelak
akan mematikan ikan-ikan di dalamnya.

Pertama, regulasi untuk perusahaan
rintisan selayaknya dibuat berbeda di-
bandingkan regulasi bagi perusahaan
konvensional, kendati mereka mungkin
bersaing di industri dan sektor yang se-

rupa. Pemerintah tidak mungkin me-

regulasi toko-toko daring (e-com-

merce) sebagaimana pemerintah

meregulasi mal dan supermarket.
Pemerintah juga tidak bisa meregulasi
perusahaan-perusahaan tekfin (fintech)
sebagaimana pemerintah meregulasi
bank dan institusi keuangan.

Kedua, regulasi dibuat bukan semata
untuk melindungi perusahaan yang lebih
dulu ada, melainkan untuk memastikan
semua pemain bertanding dengan adil.
Keamanan dan kenyamanan konsumen
harus menjadi prioritas di atas segalanya.
Pemerintah juga perlu memberikan si-
nyal positif bagi para calon pengusaha
dan inovator baru. Jangan sampai per-
aturan yang dibuat justru mendemotivasi
mereka. Buat apa bersusah payah mela-
kukan inovasi baru, apabila pada akhir-
nya kelak proteksi akan diberlakukan
dan privilege akan diberikan kepada ‘itu-
itu’ saja? Bila hal demikian terjadi, maka
kita semua juga yang akan dirugikan. =



